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FILSAFAT PANCASILA

182 halaman

Sudah cukup banyak buku tentang Pancasila,
nanmun penbahasan tentang Pancasila secara filsafati
belum banyak ditulis para ahli. Buku -yang Derjudul
Filsafat Pancasila ini ditulis oleh:.,Dr*s. Kaelan,
M 8. dalam upaya menjawab tantangan semacam 1itu
Berbicara tentang Pancasila atau lebihh tepatnya
Filsafat Pancasila sebagal salah satu disiplin i1lmm
yang sangat relevan untukK negara Indonesia ini
dapat dilakukan dengan dua sistem Pertama, Filsa-
fat Pancasila sebagai Genetivus Obyectivus vyaitu
pembahasan tentang Pancasila menurut  Kacamata
pelbagal aliran filsafat yang teigh ada sebelumya.
Dalam hal ini Pancasila merupakan obysk material,
sedangkan filsafat berperan sebagai obyek formal-
nya. Kedua, Filsafat Pancasila sebagali Genetivus
Subyectivus yaitu, ' pembahasan tentang proplem-
problem Kefilsafatan menurut Kacamata Pancasila
Dalam hal ini Pancasila »erperan sebagal obyek
Tormal, sedangkan problem-proklem Kefilsafatan
merupakan obyeKk material.

Buku Filsafat Pancasila Karya Drs. Kaelan,
M. 3, ini lebih bercorak sebagal Genetivus ObyeKti-
vus., Hal ini terlihat jelas dalam pendahuluan yang
‘dimulai dengan pembahasan tentang pengertian filsa-
fat, ciri-ciri berfikKir Kefilsafatan, cabang-cabang
fiisafat dan beberapa aliran filsafat, yang lebih
banyak merujuk pada filsafat bbarat. Perbedaan
antara Filsafat, ilmu pengetahuan dan agama Jjuga
diketengahkKan dalam pendahuluan buku ini untuk
mempertegas Kedudukan ataupun Karakteristik gdari
masing-masing disiplin. Kemudian barulah dikemuka-
Kan pengertian tentang Filsafat Pancasila itu
sendiri dengan mengajukan pula beberapa manfaatnya
dalam pelbagai bidang.

Bab Kedua membicarakan tentang Pancasila
sebagal asas pemersatu bangsa dengan mengetengahkKan
beberapa Konsep pemiKiran filsuf Pancasila vyakni, -
Prof. HNotonagoro, seperti Konsep Tri Prakara Yang
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meliput: asas Kultural, religius dan Kenegaraan,
Konsep HNotonagoro lairmya yang tak Kalah) penting
diperbicarakan di sinl adalah Konsep Monoduslis
vang terdir: atas;, susunan Kodrat (Jiwa dan ragal,
sifat Kodrat {(makhluK individu dan makhluk sosial),
Kedudukkan Kodrat (makhiuk pribadi dan maKhluk
Tuhan).

Bab Ketiga merupakan penjelasan mengenai 1isi
arti Pancasila sebagal dasar ftilsafat negara. Di
sini penjelasan tentang arti masing-masing sila
dilakuKan melalui analisa Dbshasa. Satuan frase
{deretan Kata-Kata) dalam setiap sila dianalisis
untuk mendapatkan pengertian yang terang mengenai
masing-masing sila

Bab Keenpat sampail dengan Bab Kedelapan pemba-
hasan setiap sila dalam rangKa memperolell penger-
tian yang hakiki setiap sila. Dalam hal ini ditun-
Jukkan beberapa pembuktian secara filosofis, Misal-
nya; pembuktian adanya Tuhan secara ontologis,
Kosmologls, teleologis dan psikKologis.

Bab terakhir membicarakan tentang pengamalan
» Pancasila, di sanmping pengamalan dalam Kehidupan
bernegara (aspek yuridis) Juga pengamalan vyang
mengandung aspek filosofis sepertii; Ketaatan moral
dan Ketaatan religius.

Pada akhirnya dapat Kita simpulkan bahwa bhuku
Filsafat Pancasila ini cukup memadal untuk dikate-
gorikan sebagal Karya filsafati. ‘Walaupun Kecende-
rungan buku ini terletak pada lingkup Filsafat
Pancasila sebagal Genetivus Cbjectivus, nanim
benihi-benih vang disemal permilis untuk merumbuhkem-
bangkan Filsafat Pancasila sebagal Genetivus Sub-
Jectivus sudah mulal terlihat. Barangkalli memang
ini dimaksudkan sebagal lemparan bola pertama dari
rerulis Kepada pakKar-paKar filsafat 4l Indonesia.
Penerima bola diharap tidak pasip, tetapi dapat
menerima lemparan 1tu Kemudian mengolahnya dan
menembaknya Ke Jjaring-jaring vang menjadr tujuan
yvaitu, Filsafat Pancasila sebagal Genetivus Subjec-
tivus yang merupaKan jatidiri bangsa Indonesia
Insyaallah

Rizal Mustansyir
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SEPUTAR FAKULTAS

PFada tangaal 12 =4 13 Apedl {991 Fakultaz Filzadat
menyelenggarakan lokakarya Pengajaran di Kaliurang.

Adapun  yang dibshas dalam lokaKkaryas terzsbut
ada beberaps mazalah vaitu antars lamin :

i. Sejarah @ Sejarah dan Pengembangan  FaKkultas
dibshas dalam rangka mengoreksi lang-
kah-langkah Fakultas Filsafat selama
ini apakah sesuai dengan tujuan semuala
atau tidak. .

Alvvsmi : Lembags alumni merupakan suatu  yang
penting untuk meminjukkan kKiprah alumi
FaKultas Filsafat di masyarakat, teru-
tama dalam Kaitannya dengan lapangan
kerja.

EuriKalun : Kurikulum Fakultas Filsafat UGM perlun
dibenahi agar produk Fakultas Filsafat
memenuhi harapan masyarakat wman maupin
ilmiah. ‘

4, Silabus : Guna memantapKan Kurikulum mska periu
didukung silabus yang Jjelas pada setiap
mata Kuliah.

5. SKripsi @ SKkripsi merupakan Karya tertinggi dan
terakhir mahasiswa sekaligus merupakan
Karya 1ilmiah pertama sebagal sarjana
Filsafat. Untuk itu periu  beberapa
penyenpurnaan pada sistem pembuatan
skripsi. :

to

o

Hasil akhir loKakarya berupa tindak lanjut akan
ditangani oleh satuan tugas, yang akan menyempurna-
kan hasil lokakarya tersebut. Kemmdian akan disahkan

oleh Dekan Fakultas Filsafat UGM untuk dilaksanakan.



